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i  ABSTRAK 

 

LIDYA ERISKA YUSADA : ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG PADA 
PT. PLN ( PERSERO ) ULP INDARUNG 

Penelitian ini dilakukan unyuk melihat perputaran piutang pada 
PT. PLN ( persero ) ULP Indarung dengan cara membandingkan setiap 
tahun selama tiga tahun terakhir, dengan tahun penelitian mulai dari tahun 
2016 sampai dengan tahun 2018. 

Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah observasi. Pengamatan dan 
pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa. Penulis melakukan observasi ( pengamatan ) tentang perputaran 
piutang yang terjadi pada PLN. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti 
melakukan pengolahan data sehingga akhirnya diperoleh hasil. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat memberikan 
kesimpulan tentang perputaran piutang pada PLN. 

Dari pengolahan data perputaran piutang merupakan hubungan 
antara penjualan kredit dan piutang usaha. Dalam hal ini piutang usaha 
merupakan klaim perusahaaan kepada pelanggan yang timbul dari 
penjualan jasa dalam operasi bisnis yang normal. Piutang usaha dicatat 
pada saat penjualan kredit dilakukan dan dikurangkn pada saat perusahaan 
menerima kas dari pelanggan sebagai pembayaran atas penjualan kredit 
tersebut. Perputaran piutang yang baik dapat menunjukan tingkat 
kemampuan suatu perusahaan dalam merubah aktiva lancar dalam bentuk 
piutang menjadi kas yang diterima dari transaksi penjualan secara kredit, 
sehingga dengan kata lain semakin tinggi nilai rasionya, semakin berhasil 
usaha perusahaan tersebut dalam menghasilkan kas dan semakin baik 
operasinya. 
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  1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Di era globalisasi pada saat sekarang ini, dalam dunia usaha dan teknologi  yang terjadi di Indonesia dirasakan sangat berkembang, hal  ini  disebabkan  banyaknya peluang usaha yang dimanfaatkan oleh investor  baik  dalam  negeri maupun luar negeri. Untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat, maka setiap perusahaan dianjurkan untuk mengoptimalkan kemampuan sumberdayanya serta strategi untuk menghadapi para pesaing agar bisa tetap bersaing. Untuk  menunjang dan menghadapi kondisi persaingan tersebut perusahaan diharapkan memiliki keunggulan yang kuat dalam berbagai aspek, seperti pelayanan, pemasaran, sumber daya yang berkualitas, system manajemen yang baik serta pengelolaan keuangan yang baik. Dengan memaksimalkan kondisi perusahaan maka akan mendapatkan hasil yang sesuai seperti laba yang maksimal. Laba tersebut diperoleh perusahaan dengan cara melakukan penjualan barang dan jasa. Listrik merupakan faktor yang penting dalam kehidupan masyarakat, baik pada sektor rumah tangga, penerangan, komunikasi dan juga sebagai sumber daya ekonomis yang paling utama di butuhkan dalam suatu kegiatan usaha. Dalam waktu yang akan datang kebutuhan listrik akan meningkat seiring dengan adanya peningkatan dan perkembangan baik dari jumlah penduduk, jumlah investasi yang semakin meningkat akan memunculkan berbagai industri-industri baru. 



2    PT. PLN (persero) ULP Indarung merupakan salah satu lembaga penyalur listrik milik negara yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat dalam bentuk penjualan listrik. Dalam memberikan pelayanan terbaik dan terus mempertahankan eksistensi serta upaya mencapai laba maksimal perusahaan menerapkan penjualan kredit pada proses bisnisnya yakni penjualan listrik reguler atau sering disebut pasca bayar.  Dalam penjualan kredit ini akan menghasilkan piutang usaha untuk perusahaan. Pada penerapanya piutang yang memiliki perputaran yang efektiflah yang diharapkan selalu terjadi, tapi tidak dipungkiri dalam prosesnya terjadi masalah-masalah yang menimbulkan perputaran piutang menjadi tidak stabil atau mengalami penurunan. Piutang memerlukan kebijakan yang sangat baik dari manajemen dalam pengelolaannya. Selain dapat meningkatkan penjualan, piutang juga mengandung resiko yang besar bagi perusahaan, contohnya adalah resiko kerugian piutang. Resiko kerugian piutang dapat berupa tidak dibayarnya sebagian atau seluruh piutang  atau keterlambatan  pelunasan piutang.  Pengelolaan piutang suatu perusahaan memerlukan perencanaa yang mantang untuk dapat menunjukkan tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam merubah piutang menjadi kas yang diterima dari transaksi pejualan secara kredit, dengan kata lain semakin tinggi nilai rasio perputaran piutang ,maka semakin berhasil usaha perusahaan dalam menghasilkan kas dan semakin baik kinerja perusahaan.  



3    Pada PT. PLN (persero) ULP indarung Tahun  Penjualan  Penunggakan 2016 Rp.    819.981.438.824 Rp.  2.842.495.576 2017 Rp. 1.000.674.718.825 Rp.  5.516.246.907 2018 Rp. 1.046.930.927.714 Rp.  2.257.397.587  Berdasarkan tabel di atas,  dapat dilihat bahwa penjualan listrik pada PT. PLN (persero) ULP Indarung setiap tahunnya berfluktuasi. Pada tahun 2016 penjualan listrik PT. PLN (persero) ULP Indarung adalah sebesar Rp. 819.981.438.824 dan penuggakan sebanyak Rp. 2.842.495.576,Pada tahun 2017 penjualan listrik PT. PLN (persero) ULP Indarung meningkat menjadi Rp. 1.000.674.718.825 dan penuggakan sebanyak Rp. 5.516.246.907 , sedangkan pada tahun 2018 penjualan listrik PT. PLN (persero) sebanyak Rp. 1.046.930.927.714 dan penunggakan sebanyak Rp. 2.257.397.587.  Permasalahan pada saat sekarang ini yang terjadi pada PT. PLN (persero) ULP indarung ialah walaupun terjadinya penunggakan sedikit seharusnya tidak ada yang tertuggak karena PLN sudah menjalankan serangkaian aturan atau program dalam penagihan, bila pelanggan melakukan pembayaran melebihi batas pembayaran yang telah di tetapkan maka dalam waktu 2 bulan ke depan pelanggan tersebut akan diberikan surat pemutusan sementara oleh PT. PLN jika pelanggan belum melunasi tagihan listriknya, Perusahaan akan memberikan jangka waktu 3 bulan dan apabila dalam jangka waktu 3 bulan berturut-turut konsumen belum membayar tagihan tersebut 



4    maka perusahaan akan mencabut aliran listriknya dan akan menyebabkan piutang yang macet, Akibatnya terjadinya kemacetan pembayaran piutang yang menyebabkan penunggakan. Selain itu akibat dari kemacetan piutang berdampak pada lambatnya perputaran piutang yang berpengaruh pada penerimaan kas pada PT. PLN (persero) ULP Indarung.  Perputaran piutang bagi perusahaan sangatlah penting untuk diketahui karena makin tinggi perputaran piutang , maka piutang yang dapat ditagih oleh perusahaan semakin banyak. Sehingga akan memperkecil adanya piutang yang tidak tertagih dan mempelancar arus kas. Perputaran piutang yang tinggi tentu saja dapat meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih baik dan mendapatkan laba untuk perusahaan yang dikarenakan perputaran piutang yang berjalan sudah cukup baik. Oleh karena itu saya ingin mengetahui bagaimana pengelolaan piutang di PT.PLN (ULP) Indarung yang patut dilihat dan di analisis. Dengan keadaan tersebut manajemen harus lebih memperhatikan aspek-aspek yang dapat menyebabkan pengelolaan piutang tidak berjalan sebagaimana mestinya, salah satu aspek yang dapat menghambat piutang adalah kemacetan pembayaran piutang atau piutang yang tidak dapat dilunasi pada saat jatuh tempo. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul“ ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG PADA 

PT. PLN (PERSERO) ULP INDARUNG “  



5    B. Identifikasi Masalah Untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya , perlu adanya pengidentifikasikan masalah sehingga hasil analisa selanjutnya dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dilihat dari uraian latar belakang penelitian diatas, identifikasi permasalahan pada PT. PLN (Persero) ULP Indarung adalah sebagai berikut : 1. Adanya penunggakan pembayaran yang disebabkan oleh keterlambatan dalam pembayaran rekening listrik oleh pelanggan. 2. Dari masalah yang timbul dari perputaran piutang yang tidak sesuai dengan transaksi penjualan listrik akan berdampak buruk bagi perusahaan. 
C. Rumusan masalah Bertitik tolak pada permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penulis ini mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana perputaran piutang pada PT. PLN (Persero) ULP Indarung. 2. Bagaimana periode rata-rata pengumpulan piutang pada PT. PLN (Persero) ULP Indarung. 3. Faktor-faktor yang menyebabkan lambatnya perputaran piutang pada PT. PLN (persero) ULP Indarung.  
D. Tujuan penelitian Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 



6    1. Untuk mengetahui perputaran piutang pada PT. PLN (persero) ULP Indarung. 2. Untuk mengetahui periode rata-rata pengumpulan piutang pada PT. PLN (persero) ULP Indarung. 3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan lambatnya perputaran piutang pada PT. PLN (persero) ULP indarung. 
E. Manfaat penelitian Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap agar mendapatkan banyak manfaat baik bagi penulis, perusahaan, universitas dan pihak lainnya. Adapun manfaat yang penulis harapkan yaitu, antara lain : 1. Penulis Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan gambaran yang lebih jelas mengenai perputaran piutang. Selain itu penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat kelulusan program studi Diploma III Universitas Negeri Padang. 2. Perusahaan Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan.Serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memberikan gambaran yang jelas mengenai keterkaitan antara perputaran piutang.Sehingga dengan gambaran tersebut dapat dijadikan tolak ukur manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan.  



7    3. Pembaca Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai analisis perputaran piutang. Sehingga hal tersebut dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang berkaitan dengan judul dan tugas akhir ini 4. Universitas Negeri Padang Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan bahan referensi bagi mahasiswa bidang akuntansi dalam penerapan perputaran piutang. Sehingga hal tersebiut dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang berkaita dengan judul dari tugas akhir ini



  51  BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian yang berjudul “ Analisis perputaran Piutang Pada PT. PLN ( persero ) ULP Indarung’’. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1. Kodisi perputaran piutang yang terjadi pada PT. PLN ( persero ) ULP Indarung tahun 2016- 2018 mengalami fluktuasi. Terjadi peningkatan pada tahun 2016 ke tahun 2017 dan terjadi penurunan dari tahun 2017 ke tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang pada PT. PLN ( persero ) ULP Indarung sudah cukup baik dan berjalan dengan efektif. 2. Perputaran piutang yang dipengaruhi oleh penunggakan rekening listrik yang timbul dari telatnya membayar, tentu akan berdampak buruk bagi perusahaan. Oleh karena itu, dalam menekan penunggakan  pembayaran listrik, cara yang digunakan dan dari hasil rata-rata pengumpulan piutang pada PT. PLN ( persero ) ULP indarung cukup baik dan berjalan secara efektif. 
B. Saran Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan, maka penulis akan mencoba mengajukan saran perbaikan yang diharapkan depat digunakan sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi perusahaan. Dilihat dari perputaran piutang dan sistem penjualan kredit pada PT. PLN 



52   (persero) ULP Indarung sudah cukup baik. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan bisa lebih mengoptimalkan kinerja dari setiap bagian yang terkait dengan sistem penjualan kredit yang ada supaya dalam hasil perputaran piutang tidak mengalami penurunan. Salah satunya dengan cara memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan dan juga dengan cara melakukan sosialisasi secara terus menerus kepada masyarakat dalam hal membayar rekening listrik sebelum jatuh tempo. Dengan begitu akan memperlancar penerimaan kas dan dapat mengurangi penunggakan karena keterlambatan membayar dari piutang sehingga kinerja perusahaan akan meningkat menjadi lebih baik. 
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